ABSTRAK

DINI ELFIN KLAPING. Analisis Biaya Upah Panen Kelapa Sawit di PT. Anugerah
Energitama Desa Tepian Langsat Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai Timur
Kalimantan Timur (dibawah bimbingan PUSPITA dan SRI NGAPIYATUN).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh upah panen kelapa sawit di Indonesia
bervariasi antar daerah karena perbedaan kondisi lokal seperti infrastruktur yang
berbeda-beda, tingkat ketersediaan tenaga kerja yang beragam, serta berbagai
regulasi dan kebijakan yang diterapkan disetiap daerah. Upah panen juga sangat
penting dalam industri kelapa sawit karena berdampak langsung pada
produktivitas, kesejahteraan petani, dan kualitas hasil. Dengan memberikan upah
yang layak kepada pekerja, para petani dapat meningkatkan motivasi dan kualitas
kerja yang baik.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui biaya upah panen apa saja
yang ada pada Divisi 6 dan Divisi 7, serta mengetahui bagaimana analisis biaya
upah panen pada Divisi 6 dan 7. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif yaitu
mengumpulkan data primer dan sekunder yang berhubungan dengan biaya upah
panen tanaman kelapa sawit.

Hasil penelitian menyatakan bahwa biaya upah yang dikeluarkan oleh
perusahaan pada Divisi 6 dan Divisi 7 yaitu biaya tenaga kerja upah pemanen,
premi (TBS) dan premi brondolan. Analisis biaya panen kelapa sawit antara Divisi
6 dan Divisi 7 pada November 2023 menunjukkan bahwa Divisi 6 mengeluarkan
biaya lebih tinggi yaitu Rp 142.258.990 dibandingkan Divisi 7 yaitu
Rp 132.061.290. Penyebabnya adalah jumlah karyawan yang lebih banyak di
Divisi 6, sehingga biaya upah tenaga kerja lebih tinggi. Selain itu, Divisi 6
mendapatkan premi (TBS) yang lebih banyak karena mencapai basis produksi
yang lebih rendah per hari kerja dibandingkan Divisi 7 serta Divisi 6 mendapatkan
bonus yang lebih tinggi dibandingkan Divisi 7. Penyebab lainnya seperti
perbedaan topografi lahan juga mempengaruhi biaya dan produktivitas panen.

Kata kunci: Analisis biaya, Biaya upah panen, Kelapa sawit, Premi, Tenaga kerja
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. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil dan pengeksport minyak kelapa
sawit terbesar di dunia. Lebih dari lima puluh persen kebutuhan kelapa sawit dunia
mampu dipenuhi oleh Indonesia sehingga menempatkan Indonesia dalam sepuluh
top negara penghasil dan pengekspor kelapa sawit dunia. Produksi kelapa sawit
Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan selama beberapa tahun terakhir
dan diperkirakan akan terus meningkat dalam beberapa tahun mendatang
(Finaka, 2023). Sebagai komoditas ekspor utama Indonesia, industri kelapa sawit
memegang peranan penting dalam perekonomian negara. Kelapa sawit yang
merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di Indonesia, memiliki
nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara
yang terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya.
Persebaran komoditi sawit sendiri tersebar di wilayah semenajung pulau
sumatera dan kalimantan (Fatmawati dkk, 2024). Menurut CNBC Indonesia,
produksi minyak kelapa sawit nasional pada tahun 2023 diprediksi meningkat
menjadi 52,5 juta ton dibanding tahun 2022 yang tercatat sebanyak 51,2 juta ton,
yakni 46,8 juta ton untuk CPO dan 4,4 juta ton untuk CPKO. Maka komoditi kelapa
sawit disetiap tahun semakin naik, hal ini menggambarkan bahwa Indonesia sudah
lebih maju dari sebelumnya. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah
satu komoditas perkebunan terpenting di Indonesia. Menjadi penyumbang devisa
negara yang signifikan, tanaman ini dibudidayakan di 26 provinsi dengan luas area
mencapai 16,38 juta hektar pada tahun 2021 (Alaydrus, 2023).

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan

Timur yang mempunyai peluang dan potensi pengembangan usaha perkebunan.



Dalam subsektor perkebunan, Kabupaten Kutai Timur mempunyai potensi
yang besar yaitu perkebunan kelapa sawit yang tersebar di 18 kecamatan. Wilayah
Kutai Timur merupakan ladang investasi karena daerah ini memiliki keunggulan
komparatif dan keungulan kompetitif dibanding daerah lain, diantaranya luas
potensi lahan masih terbilang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara
optimal, upaya peningkatan kesejahteran petani perkebunan melalui gerakan
pembangunan dan kemandirian masyarakat Kutai Timur sekaligus menciptakan
lapangan kerja dapat mengurangi pengangguran di Kabupaten Kutai Timur
(Arsyad & Maryam, 2017). Hasil rekapitulasi luas areal produksi dan produktivitas
kelapa sawit menurut kabupaten kota tahun 2023 khususnya Kabupaten Kutai
Timur dengan luas total 452.556 ha menghasilkan produksi 7.876.111 ton dan
produktivitas 19.754 kg/ha (Muzakkir, (2024)

Upah panen kelapa sawit di Indonesia bervariasi antar daerah karena
perbedaan kondisi lokal seperti infrastruktur yang berbeda-beda, tingkat
ketersediaan tenaga kerja yang beragam, serta berbagai regulasi dan kebijakan
yang diterapkan disetiap daerah. Upah panen juga sangat penting dalam industri
kelapa sawit karena berdampak langsung pada produktivitas, kesejahteraan
petani, dan kualitas hasil. Dengan memberikan upah yang layak kepada pekerja,
para petani dapat meningkatkan motivasi dan kualitas kerja yang baik. Pada
akhirnya akan meningkatkan efisiensi dalam panen dan pengolahan kelapa sawit.
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari perusahaan atau pemberi pekerja kepada pekerja/buruh
yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perudang-undangan, termaksud tunjangan bagi pekerja/buruh dan

keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.



Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi upah buruh dalam sistem
ekonomi. Beberapa faktor tersebut antara lain yaitu produktivitas tenaga kerja,
persaingan di pasar, kebijakan pemerintah dan elastisitas permintaan dan
elastisitas penawaran. Pemanen kelapa sawit adalah pekerja yang berperan
penting dalam industri kelapa sawit. Mereka bertugas memanen tandan buah
segar (TBS) kelapa sawit secara manual maupun mekanis. Pekerjaan ini
membutuhkan keahlian, ketelitian, dan stamina yang tinggi.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini yaitu apa saja biaya upah panen yang dikeluarkan
oleh PT. Anugerah Energitama untuk Divisi 6 dan Divisi 7 dalam kegiatan panen
kelapa sawit dan bagaimana anilisis biaya upah panen pada Divisi 6 dan Divisi 7
di PT. Anugerah Energitama.

Dari rumusan masalah diatas dapat diketahui batasan masalah dalam
penelitian ini, penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu biaya upah
panen kelapa sawit hanya pada dua Divisi saja.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui biaya upah panen apa saja
yang ada pada Divisi 6 dan Divisi 7, serta mengetahui bagaimana analisis biaya
upah panen pada Divisi 6 dan 7. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi banyak pihak. Bagi penulis, tujuan utamanya adalah memperdalam
pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan, terutama dalam analisis biaya
panen kelapa sawit. Bagi pihak perusahaan PT. Anugerah Energitama, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merencanakan biaya upah panen.
Selain itu, menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian

selanjutnya, khususnya yang membahas topik yang sama.
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